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ABSTRAK 
Fokus penelitian ini adalah melakukan analisis kritis terhadap lagu-lagu Slank 
yang mewacanakan antikorupsi kepada masyarakat luas. Objek penelitian ini 
adalah rangkaian kata-kata serta kalimat dalam lirik lagu Slank yang bertema 
antikorupsi antara lain “Seperti Para Koruptor”, “Gosip Jalanan”, “Memang”, 
“Nagih”, “Apatis Blues”, “Freedom” dan “SBY (Sosial Betawai Yoi)”. Pemilihan 
tersebut dilakukan berdasarkan asumsi awal peneliti bahwa lirik-lirik lagu Slank 
yang bertema antikorupsi tersebut sebagai salah satu pembangun wacana 
korupsi di Indonesia. Bukan hanya itu, lirik-lirik lagu tersebut berpotensi sebagai 
counterculture atas budaya korupsi yang ada di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan pandangan kritis (discourse analysis) milik Teun A. 
Van Djik. Melalui analisis wacana ini peneliti ingin membongkar kuasa yang ada 
dalam setiap proses bahasa, pengaruh konteks sosial serta kognisi sosial yang 
dimiliki oleh Slank sebagai the language user. 
Berdasarkan analisis peneliti, diperoleh bahwa lirik-lirik lagu Slank yang bertema 
antikorupsi digunakan oleh Slank sebagai alat penyebaran hegemoni. Slank 
mengkonstruksi makna konteks sosial ke dalam teks-teks yang diciptakannya. 
Hal ini tentunya juga tidak terlepas dari kognisi sosial Slank yang dengan tegas 
menolak korupsi yang telah menjadi budaya di Indonesia. Oleh karena itu, 
karyakarya Slank berpotensi menjadi counter-culture atas maraknya budaya 
korupsi di Indonesia. 
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